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" SUI REN " PRIA PENGAMBIL API 

Suiren (Pinyin: Suiren-Shi; Hanzi: 'MAft 
; terjemahan: "pembuat api") atau Suiren 
Shi (Suku Suiren) merupakan penemu 
api yang paling pertama dalam mitologi 
Cina. Namanya memiliki arti pria 

pengambil api karena ia 

membuat api dengan cara menggosok 
sebatang kayu pada kayu yang lain 
sampai muncul api, kemudian mengajar 
masyarakat untuk menggunakannya 
dalam memasak. Itulah sebabnya, ia 
juga diasosiasikan dengan teknik 
memangang makanan di atas api. 

Menurut tradisi, ia memperoleh penemuannya itu sebelum zaman FlJXisehingga dalam beberapa 
tulisan ia dihormati sebagai yang pertama dariTiCJS Mdihdfdjd Catatan tentang Suiren 
dapat ditemukan dalam buku Hanfeizi, Wudu (II#? atau EB). la merupakan pahlawan kebudayaan, 
yang menurut legenda, telah menuntun masyarakat China di zaman batu selangkah demi selangkah 
menuju kebudayaan. Tradisi lain mengatakan bahwa Suiren hebat dalam mempersiapkan makanan. 

Suiren hidup pada awal zaman batu baru (Neolitik) dalam suatu suku yang masih menganut 
matrialineal di tepi perairan sungai, dan hidup dengan berburu. Ketika menyerang binatang buruan, 
senjata dari batu berbenturan dengan batu gunung, sehingga menimbulkan percikan api. Suiren 

mendapat inspirasi, sehingga menciptakan metode zuanmuquhuo (Hanzi:l£#I5 

}*<;Hanyu pinyin:zuan mu qu huo) atau mengebor kayu untuk memperoleh api. Pemakaman kekaisaran 
Sui memiliki luas lebih dari 40.000 meter persegi. 

SUMBE R KISAH 

Suiren yang berkembang sekarang ini berasal dari tulisan Shiyiji (Hanzi=j£iiiB; lit. 
'Penelitian Catatan yang Hilang’) yang disusun oleh Wang Zinian(Hanzi=E?#) yang hidup di tahun 
335-386. Kisahnya tidak dimasukkan dalam Shiyiji yang direkonstruksi pada abad ke-6 M oleh Xiao Qi 
(Hanzi=M^), tetapi tetap dimasukkan dalam Taiping Yulan (Hanzi=^; I F Ws&', lit. 'Catatan Kekaisaran 
mengenai Tulisan dari masa Taiping’). Legenda Suiren berada pada Bab 869 ensiklopedia dari Dinasti 
Song tersebut. 

legenda Suiren tertulis pada Hanfeizi, karya Tuan Han Fei (II#, 280-233 SM). Pada 
bagian ke-49 (E B, Wudu), legenda Suiren dikombinasikan dengan Youchao, raja sarang burung. 
Cerita selanjutnya menyebutkan bahwa Suiren merupakan orang paling pertama yang memasak 
daging mentah dengan membakarnya di atas api. la melepaskan umat manusia dari berbagai penyakit 
pencernaan yang dialami mereka selama ini. 
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Menurut legenda dalam Shiyiji, sebuah negara bernama Suiming terletak sejauh 10.000 li dari ibukota 
Kerajaan Shenmi. Tidak ada perubahan musim, bahkan siang dan malam, di Suiming. Penduduknya 
tidak ada yang meninggal, tetapi langsung naik ke surga setelah cukup lama hidup. Di sana terdapat 
sebuah "pencetus api" yang disebut Hutan Sui. Cabang-cabang pohonnya menutupi area yang sangat 
luas, dan banyak awan serta kabut melayang. Jika dua cabang pohon ini saling bergesakan, akan 
timbul api. 


Setelah beberapa generasi berganti, hiduplah seorang pria bijak yang dapat berkelana diantara 
matahari dan bulan, la menyediakan makanan dan menyelamatkan banyak makhluk hidup. Suatu 
ketika ia tiba di Nanchui, ia mengawasi sebuah pohon dan melihat seekor burung yang menyerupai 
burung hantu. Saat burung itu mematuk cabang pohon, percikan api muncul dari dahan tersebut. Sang 
pria bijak memahami apa yang terjadi, la mengambil sebuah ranting kemudian menggosok- 
gosokkannya seperti bor di atas ranting yang lain. Pira tersebut kemudian disebut Suiren, sang penyala 
api, yang menemukan cara menyalakan api. Semenjak saat itu, manusia memasak makanannya 
dengan api. Masa itu terjadi sebelum zaman Fuxi. 


Hanfeizi mengisahkan bahwa pada masa itu manusia membuat sarang di atas pohon untuk 
menghindari binatang buas. Mereka memperoleh cara tersebut dari Youchao, ’raja sarang burung’. 
Mereka menyembahnya dan menganggkatnya sebagai raja di langit. Manusia tidak hanya makan 
buah-buahan dan kerang, tetapi juga daging mentah yang bau. Hal tersebut membuat pencernaan 
mereka rusak dan sakit. Kemudian datanglah seorang pria yang pertama kali membuat api dengan 
cara menggosok kayu dan semenjak itu daging mentah dibakar terlebih dahulu sebelum dimakan. 
Orang-orang menyembahnya dan membuatnya raja di langit serta menyebutnya "raja penggosok api" 
Suiren. 


INTERPRETASI 

Nama Suiren merupakan sebuah permainan kata-kata. Aksara Sui dalam Suiming dan Hutan Sui 
adalah sama, yaitu (f. Aksara Sui dalam Suiren memiliki persamaan bunyi dengan aksara Sui dalam 
Suiming dan Hutan Sui, tetapi ditulis dalam huruf berbeda, yaitu 'M. Radikal Sui M adalah api (hu , A), 
sementara dalam f! adalah kayu (mu, A). 

Dalam legenda, Suiren tidak digambarkan sebagai sesosok dewa yang sebenarnya, tetapi tambahan 
ren (A, "manusia") juga tidak menggambarkan manusia yang seutuhnya, la dapat pindah melintasi 
alam semesta. Seorang sinologis Amerika bernama Anne Birrell menyebutnya sebagai "sesosok 
makhluk mitologi semi-kosmis". 

Dalam legenda, burung merupakan lemen pencipta. Suiren belajar untuk membuat api dengan meniru 
dari alam. Dengan menerapkan pengetahuan yang merupakan teknologi baru, Suiren menjadi 
pahlawan kebudayaan. Kualitas moral yang dimiliki seorang pahlawan kebudayaan ditampilkan dalam 
legenda tersebut. Suiren bersumbangsih dalam memasak makanan untuk menyelamatkan semua 
makhluk hidup. 

TIGA MAHARAJA CHINA 

Dalam beberapa literatur klasik China, terutama Shangshu Dazhuan, Baihu Tongyi (Srtffi X), dan 
Lihan Wenjia Suiren digolongkan ke dalam Tiga Maharaja. Berdasarkan Shiyiji, penemuan 

Suiren muncul sebelum masa Paoxi (nama lain dari Fuxi), sehingga menjadi alasan ia dikelompokkan 
sebagai satu dari "Tiga Maharaja". Menurut Shizi (f 1 ?-), Suiren mengajari umat manusia cara 
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menggunakan jaring untuk menangkap ikan. Berburu merupakan salah satu tahap dalam 
perkembangan kebudayaan manusia, sehingga alasan tersesbut juga menjadikan Suiren digolongkan 
ke dalam "Tiga Maharaja". 

Pada literatur lain, termasuk diantaranya Dazhuan , penemu jaring penangkap ikan adalah Fuxi 
sehingga dirinyalah yang dimasukkan ke dalam daftar "Tiga Maharaja". Menurut Hanfeizi, agrikultur 
dan sistem barter yang merupakan tahap perkembangan manusia setelah berburu diakreditasikan 
kepada Shennong, yang berada dalam urutan kedua pada Tiga Maharaja. 

Suiren berada pada urutan ke tiga dalam daftar "Tiga Maharaja" karena karena dirinya maka manusia 
dapat memasak makanan. Setelah berburu dan agrikultur (atau komersial), Hanfeizi menyebutkan 
proses memasak makanan merupakan tahapan ketiga dalam tahap perkembangan kebudayaan 
manusia. Selain itu, juga ada daftar "Tiga Maharaja" yang tidak memasukkan Suiren ke dalam daftar, 
tetapi digantikan oleh Nuwa, Zhurong, Gong Gong, atau Kaisar Kuning. 

MITOLOGI LAIN 

Selain Suiren, Fuxi dan Huangdi juga diberi atribut sebagai penemu api. Menurut Taiping yulan juan ke- 
78, Fuxi mendapatkan penemuan tersebut dari mengamati petir. Menurut guangzi (dicantumkan pula 
diTaiping yulan pada juan ke-79), Kaisar Kuning merupakan penemu api yang muncul dari gesekan, 
kemudian mengajarkan manusia untuk memasak daging mentah. 

Naahhh sekarang disamping Legenda - Mitos tentang penemu api buatan manusia pertama kali, 
ternyata ada catatan-catatan yang mendukung Legenda - Mitos itu, meskipun dari beberapa refrensi 
banyak yang menyangsikan apakah benar Manusia Purba China-lah yang pertama kali 
menemukan/membuat api ? 

Karena pengendalian api oleh manusia purba adalah titik balik dalam evolusi kebudayaan 
manusia yang memungkinkan manusia untuk berkembang biak dengan memasak makanan, dan 
dengan menemukan kehangatan dan perlindungan. Makanan dimasak dengan protein dan karbohidrat 
oleh manusia. Api juga memungkinkan perluasan aktivitas manusia ke dalam jam lebih dingin dari 
malam hari (atau iklim lebih dingin secara umum), dan memberikan perlindungan dari predator. Bukti 
tegas kontrol luas api sekitar 125.000 tahun yang lalu dan kemudian. Bukti untuk dikendalikan 
penggunaan api oleh Homo erectus dimulai sekitar 400.000 tahun yang lalu dan mendapatkan 
dukungan ilmiah yang luas. Sementara klaim tentang bukti awal sebagian 

besar dianggap sebagai tidak meyakinkan atau 

lengkap . Klaim untuk bukti definitif awal pengendalian api oleh anggota Homo berkisar 0,2-1,7 
juta tahun lalu. 

Dari catatan ilmiah tersebut bertentangan dengan tulisan-tulisan dari China yang menemukan api 
pertama kali, dimana pada saat tersebut sudah ada jaman kerajaan (keteraturan) sedangkan manusia 
purba hidup masih dalam jaman ketidakteraturan, oleh karenanya Legenda - Mitos akan selalu 
bertentangan dengan Ilmu Pasti (Logika), dan karenanya juga kita harus bijak dalam menyikapi 
perbedaan tersebut, yang menjadi Legenda - Mitos tetaplah demikian dan yang menjadi sebuah 
catatan sejarah pasti juga biarlah menjadi demikian juga. 
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Dalam dongeng-dongeng Tiongkok terdapat 
banyak pahlawan yang membawa 
kesejahteraan kepada rakyat dengan 
menggunakan kecerdasan, keberanian dan 
keuletannya, Sui Ren adalah salah 
satu di antaranya. 

Pada zaman barbarian dahulu kala, manusia 
tidak mengenal api, lebih-lebih tidak tahu 
bagaimana memanfaatkannya. Ketika malam 
tiba, dunia sekeliling menjadi gelap-gulita, 
raung binatang liar terdengar memecah 
kesunyian, orang-orang yang kedinginan dan 
ketakutan meringkuk jadi satu. Karena tak ada 
api, orang hanya dapat mengisi perut dengan 
makanan mentah sehingga sering sakit dan 
umurnya juga pendek. 

Di langit ada seorang 
dewa bernama Fu Xi > a 

merasa sedih menyaksikan beratnya 
kehidupan di duniawi. Terbit keinginannya 
memperkenalkan kegunaan api kepada manusia, lalu dengan kesaktiannya ia menurunkan hujan dan 
halilintar di hutan. Terdengar bunyi “tar, tar”, halilintar menghantam pohon dan terbakarlah pohon-pohon 
itu, dengan cepat api menjalar menjadi kebakaran hutan yang dahsyat. Orang-orang yang panik 
menyaksikan halilintar dan kebakaran buru-buru melarikan diri. Tak lama kemudian, hujan berhenti dan 
malam tiba, tanah yang basah oleh hujan menjadi lebih dingin. Orang-orang yang melarikan diri kembali 
berkumpul. Mereka dengan perasaan takut memandang pohon-pohon yang sedang terbakar. 

Pada waktu itu seorang pemuda mendapatkan bahwa raung binatang liar yang biasanya muncul di 
sekitar mereka tidak terdengar lagi, la berpikir, apakah binatang liar takut pada barang yang menyala 
itu? Dengan berani ia mendekati api dan segera terasa begitu hangat udara di sekitarnya. Maka dengan 
gembira ia mengajak teman-temannya, 

“ayo kemari, api tidak menakutkan, api membawa terang dan kehangatan.” Ketika itu pula, orang 
menemukan binatang liar yang mati terbakar menghamburkan bau gurih. Mereka lalu berkumpul di dekat 
api dan membagi-bagi daging binatang liar yang terbakar itu, belum pernah mereka merasakan lezatnya 
makanan seperti itu. Dari pengalaman ini manusia mulai mengenal api dan mengetahui nilai penting api. 
Lalu dicarilah ranting-ranting kayu untuk menyalakan api. Setiap hari benih api itu dijaga secara bergilir 
supaya tidak padam. Namun pada suatu hari, orang yang menjaga api itu tertidur, dan ranting habis 
dimakan api, api pun padam. Manusia kembali terjerumus dalam gelap dan dingin. Mereka merasa 
sangat sedih. 

Kesemua ini disaksikan oleh Dewa Fu Xi. la menemui pemuda yang paling awal menemukan kegunaan 
api itu dalam mimpinya dan memberitahu kepadanya,”Di sebelah barat yang sangat jauh ada 

sebuah negeri bernama Suiming , di sana ada benih api. Pergilah ke sana untuk 

mengambil benih api itu.” Setelah bangun dari tidur, pemuda itu ingat akan apa yang dikatakan sang 
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dewa. la membulatkan hati untuk mengambil benih api di Negeri Suiming. 


Pemuda itu akhirnya sampai di Negeri Suiming setelah melintasi seribu gunung dan sungai serta hutan 
belantara dengan mengatasi segala mara bahaya dan kesulitan. Akan tetapi, di sana ternyata tidak ada 
sinar matahari, sekeliling gelap-gulita tak ada perbedaan siang dan malam, apalagi api. Sang pemuda 
sangat kecewa, lalu duduk di bawah pohon Suimu. Tiba-tiba, di depan pemuda itu terlihat ada sinar 
berkilat, menerangi alam sekeliling. Segera ia bangkit mencari tempat asal sinar itu. Pada saat itulah ia 
melihat beberapa ekor burung besar sedang mematuk kutu di pohon Suimu dengan 
menggunakan paruhnya yang pendek dan keras. Setiap kali burung mematuk, ada bunga api 
memercik dari pohon itu. Menyaksikan pemandangan itu, terlintas di benak pemuda itu untuk 
meniru apa yang dilakukan burung tersebut. Segera dicarinya ranting-ranting pohon Suimu, lalu 
digosok-gosokkan ranting yang kecil ke ranting yang lebih besar. Alhasil, percikan api menyala, tapi tak 
ada api. Sang pemuda tidak kecut hati, dicarinya lagi ranting-ranting berbagai macam pohon, dengan 
sabar ia mencoba menggosok-gosokkan ranting-ranting dari pohon yang berbeda. Akhirnya ada asap 
mengepul dan api menyala. Begitu gembira pemuda itu sampai tak dapat menahan tetesan air mata. 


Sang pemuda kembali ke kampung halaman dengan membawa benih api yang tak akan padam untuk 
selamanya yakni cara mendapatkan api dengan menggosok/menggeseskkan kayu. Sejak itulah manusia 
tidak lagi hidup dalam kedinginan dan ketakutan. Pemuda itu dikagumi masyarakat karena keberanian 


Sapun diangkat menjadi pemimpin dan 


dinamakan “Suiren” yang berarti pengambil api. 


Ilustrasi Gambar milik : 
http://cerita-rakyat-aceh.blogspot.com/ 
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